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ABSTRAK

NAIMAH, N. A. Z.,, 2021, UJI AKTIVITAS SEDIAAN GEL
EKSTRAK DAUN POHON PISANG KEPOK (Musa paradisiaca
formatypica) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA SAYATAN
PADA KELINCI, SKRIPSI, PROGRAM STUDI SI FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Supriyadi, M.Si. dan apt.
Jamilah Sarimanah, M.Si..

Daun pisang merupakan tanaman yang tumbuh subur di daerah
tropis dan memiliki senyawa flavonoid dan saponin yang efektif untuk
penyembuhan luka sayatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Kriteria uji mutu fisik dan stabilitas gel ekstrak daun pohon
pisang kepok, mengetahui aktivitas sediaan gel ekstrak daun pohon
pisang terhadap luka sayatan pada kelinci, serta mengetahui kosentrasi
efektif sediaan gel ekstrak daun pohon pisang kepok terhadap
penyembuhan luka sayatan pada kelinci.

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. Gel yang
diuji menggunakan variasi konsentrasi zat aktif FI : FII : FIII (5% : 10
%: 15 %). Uji sifat fisik meliputi organoleptis, homogenitas, viskositas,
daya lekat, daya sebar, dan pH. Hewan uji yang digunakan sebanyak 1
ekor dengan 5 kelompok perlakuan, yaitu luka tanpa perlakuan (kontrol
negatif), cultimed gel (kontrol positif), dan 3 variasi konsentrasi gel
ekstrak daun pisang kepok. Punggung kelinci dilukai sepanjang 3 cm
dengan kedalaman 0,5 cm. Luka diolesi tiga kali sehari dengan sampel.
Pengamatan luka dilakukan setiap hari (hari ke-0 sampai 7). Semua
data kuantitatif diuji secara statistik menggunakan ANOVA sedangkan
data kualitatif disajikan secara deskriptif.

Hasil penelitiannya adalah bahwa peningkatan konsentrasi
ekstrak daun pisang kepok menyebabkan peningkatan kemampuan
penyembuhan luka sayat, viskositas, daya lekat, dan pH, namun
mengalami penurunan nilai daya sebar. Flll sediaan gel ekstrak daun
pisang kepok memiliki mutu fisik dan kecepatan penyembuhan luka
sayat yang paling baik.

Kata kunci : Daun pisang kepok, Gel, Luka sayat, Sifat fisik.
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ABSTRACT

NAIMAH, N. A. Z., 2021, ACTIVITY TEST OF THE
PREPARATION OF THE BANANA TREE (Musa paradisiaca
formatypica) EXTRACT GEL EXTRACT ON INCISION WOUND
HEALING IN RABBITS, THESIS, BACHELOR OF
PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. Supriyadi, M.Si.
and apt. Jamilah Sarimanah.

Banana leaf may be a plant that flourishes within the tropics and
has flavonoid and saponin compounds that are compelling for wound
mending. The reason of this ponder was to decide the criteria for testing
the physical quality and steadiness of the kepok banana leaf extricate
gel, to decide the action of the banana leaf extricate gel planning
against cut wounds in rabbits, and to decide the viable concentration of
the kepok banana leaf extricate gel planning for wound recuperating in
rabbits.

The extraction method utilized is maceration. The gels were tried
utilizing varieties within the concentration of the dynamic substance Fl:
FIIl: FIIl (5 : 10: 15 %). The physical properties test included
organoleptic, homogeneity, consistency, attachment, dispersibility, and
pH. The test creatures utilized were 1 tail with 5 treatment bunches,
specifically untreated wounds (negative control), cultimed gel (positive
control), and 3 varieties in concentration of kepok banana leaf extricate
gel. The rabbit's back was cut 3 cm long and 0.5 cm profound. The
wound is spread three times a day with the test. Wound perception was
carried out each day (day 1% until 14™). All quantitative information
were tried factually utilizing ANOVA whereas subjectiveinformation
were displayed descriptively.

Increased concentration of kepok banana leaf extricate caused an
increment in wound mending capacity, consistency, grip, and pH, but
diminished scattering esteem. FIIl arrangement of kepok banana leaf
extricate gel has the most excellent physical quality and speed of
wound recuperating.

Key words : Kepok banana leaf, Gel, Cuts, Physical properties.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman yang tinggi akan flora,
salah satunya adalah tanaman pisang (Musa paradisiaca L.). Pisang
merupakan tanaman yang subur di daerah tropis, memiliki efek
farmakologi  anti-ulcer, penyembuh luka, antioksidan, anti-
hipoglikemik, dan augmentasi otot rangka (Swathi,2011).

Daun pisang memiliki senyawa alkaloid, flavonoid, steroid,
glikosida, dan saponin. Flavonoid dan saponin diduga efektif untuk
luka (Pribadi, 2014), dengan mekanisme memperlancar peredaran
darah ke seluruh tubuh dan mencegah penyumbatan pembuluh darah
(Wahyuningsih, 2006). Flavonoid dan saponin bersifat antioksidan,
proangiogenesis, meningkatkan pasokan oksigen, dan menutrisi kulit
yang terluka. Senyawa flavonoid bersifat polar, sehingga metode
masrasi menggunakan pelarut etanol 96% cocok diterapkan, karena
dapat menarik senyawa flavonoid di dalam daun pisang kepok.
Tanaman pisang mudah tumbuh dan banyak ditemui, tetapi
pemanfaatan daun pisang kurang optimal, ekstrak daun pohon pisang
kepok dapat menyembuhkan luka sayat, maka dibentuk sediaan gel
agar efektivitas dan nilai ekonomis daun pisang dapat meningkat.

Sediaan topikal berupa gel, salep, dan krim sangat familiar di
masyarakat karena mudah diaplikasikan serta memiliki penampilan
yang menarik. Gel memiliki potensi lebih baik dibandingkan dengan
salep, karena tidak lengket, stabil dan mempunyai nilai estetika yang
bagus (Kusumawati, 2012). Gel memiliki kandungan air yang bersifat
menyejukkan, melembabkan, praktis, mudah terpenetrasi pada kulit,
sehingga efek penyembuhan lebih cepat (Ansel, 2005).

Bentuk sediaan gel mulai dikembangkan terutama pada
kosmetik dan obat-obatan (Gupta et al, 2010). Berdasarkan basisnya,
gel dibagi menjadi dua, yaitu hidrofobik (petroleum jelly, aluminium
stearat, carbowax) dan hidrofilik (bentonit, bees wax, silikon dioksida,
pektin, tragakan, metil selulosa, karbomer, dan Na CMC) (Allen,
2002). Pemilihan bahan pembentuk gel mempengaruhi jenis gel dan
hasil akhir. Basis gel dalam penelitian ini adalah Na CMC karena
bersifat stabil.

Luka merupakan rusaknya jaringan karena trauma benda tajam
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atau tumpul, perubahan suhu, kimiawi, listrik, radiasi, atau gigitan
hewan (Reksoprodjo, 2012). Luka sayat dapat ditemukan pada luka
insisi akibat pembedahan (Hoediyanto, 2010). Penyembuhan luka
terjadi melalui fase inflamasi, proliferasi dan remodeling jaringan
(Hasibuan et al.,, 2017). Pada penelitian sebelumnya, daun pisang
ambon telah diuji oleh Yos Banne dengan kosentrasi 10, 15, dan 20%
menunjukkan efek daya penyembuhan luka pada kulit tikus putih
jantan. Berdasarkan penelitian Nisa (2019), Na-CMC sebagai gelling
agent digunakan konsentrasi 3 %, yang kemudian di variasikan dengan
ekstrak daun pisang kepok 5, 10, dan 15 % untuk mengetahui efek
penyembuhan luka.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik membuat dan
menguji sediaan gel ekstak daun pisang kepok (Musa paradisiaca
formatypica) untuk mengetahui mutu fisik dan aktivitas penyembuhan
terhadap luka sayatan pada kelinci.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas, antara lain:

Pertama, apakah sediaan gel ekstrak daun pohon pisang kepok
(Musa paradisiaca formatypica) memenuhi kriteria uji mutu fisik dan
stabilitas yang baik?

Kedua, apakah sediaan gel ekstrak daun pohon pisang kepok
(Musa paradisiaca formatypica) mempunyai aktivitas terhadap luka
sayatan pada kelinci?

Ketiga, berapakah diantara kosentrasi (5%, 10% dan 15%)
sediaan gel ekstrak daun pohon pisang kepok (Musa paradisiaca
formatypica) yang paling efektif terhadap luka sayatan pada kelinci.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui sediaan gel ekstra daun pohon
pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica) memenuhi Kkriteria mutu
fisik.

Kedua, untuk mengetahui aktifitas sediaan gel ekstrak daun
pohon pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica) terhadap luka
sayatan pada kelinci.

Ketiga, untuk mengetahui kosentrasi sediaan gel ekstrak daun
pohon pisang kepok (Musa paradisiaca formatypica) yang paling
efektif terhadap luka sayatan pada kelinci.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah menambah ilmu pengetahuan dan
informasi bahwa ekstrak daun pohon pisang kepok dapat dijadikan
sediaan gel untuk menyembuhkan luka sayatan pada kelinci.



